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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan wajib untuk manusia.
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelajaran." Manusia
akan menjadi dewasa ketika mendapat sebuah pelajaran. Sehingga manusia
akan terbebas dari kebodohan dan bisa menghadapi perkembangan zaman
yang terjadi saat ini. Pendidikan juga membebaskan manusia dari kebodohan,
keterbelakangan, dan akan mengembangkan sumber daya manusia, sehingga
Indonesia akan lebih percaya diri dalam menghadapi negara-negara lain untuk
bersaing.?

Pendidikan yang dikembangkan di Indonesia yaitu pendidikan yang
dapat mengembangkan potensi yang ada di masyarakat, serta mampu
membangkitkan motivasi untuk menggali lebih dalam potensi yang dimiliki
olen manusia. Potensi tersebut dikembangkan secara optimal untuk
membangun secara utuh dan menyeluruh. Pendidikan di Indonesia terdapat
beberapa komponen pembelajaran salah satunya yaitu matematika.

Matematika merupakan ilmu penting yang sangat berguna dalam kehidupan

' Muhibbinsyah, Psikologi Pendiikan,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 32
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manusia. Hal ini didukung oleh pendapat yang mengatakan bahwa
matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah
yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan
pengetahuan tentang bentuk dari ukuran, serta menggunakan pengetahuan
tentang menghitung.®  Mengingat pentingnya matematika, tidaklah
mengherankan jika matematika menjadi pelajaran wajib di semua jenjang
sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama sampai
Sekolah Menengah Atas.

Pentingnya matematika tersebut dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari
manusia yang tidak lepas dari ilmu matematika mulai dari hal kecil sampai
hal besar. Salah satunya, saat kita melakukan jual beli di supermarket. Tanpa
menyadarinya kita sudah menggunakan ilmu matematika dalam kegiatan jual
beli tersebut yaitu ilmu hitung. Meskipun matematika merupakan pelajaran
wajib dan berdaya guna tinggi bagi semua jenjang sekolah, namun masih ada
sebagian siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajarinya dan kurangnya
motivasi siswa dalam belajar.

Belajar merupakan proses untuk mencapai sebuah kompetensi,
ketrampilan dan sikap.® Dengan belajar diharapkan manusia dapat
mengembangkan kompetensi serta ketrampilan yang mereka miliki untuk
menunjang kehidupan di masyarakat. Melalui kompetensi dan ketrampilan

yang dimiliki manusia, mereka mampu bersaing untuk mempertahankan
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kehidupannya. Namun, kompetensi dan ketrampilan yang manusia miliki
harus disertai dengan sikap ataupun akhlak yang baik, sehingga terjadi
keseimbangan antara ilmu pengetahuan dengan perilakunya. Dengan kata
lain, mempunyai ilmu pengetahuan tinggi harus diimbangi dengan
mempunyai akhlak yang baik pula.

Belajar dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, dan dengan siapa
saja. Belajar tidak hanya dilakukan di sekolah saja, di rumah atau di tempat
lain bisa dijadikan tempat belajar untuk siswa. Di rumah, belajar dapat
dilakukan secara mandiri melalui kegiatan membaca, dan latihan
mengerjakan soal mandiri. Di tempat lain, kegiatan belajar bisa dilakukan
dengan kerja kelompok atau diskusi bersama teman maupun orang yang
memiliki wawasan yang lebih luas. Belajar juga tidak memandang usia, mulai
dari anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua boleh untuk belajar. Karena
dengan belajar, manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang berguna
untuk kehidupannya.

Belajar yang dilakukan manusia juga pernah mengalami kesulitan
salah satunya dalam pelajaran matematika, sehingga membuat hasil belajar
mereka masih bervariasi ada yang memuaskan, sedang dan Kkurang
memuaskan. Hal tersebut karena dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri manusia itu sendiri misalnya motivasi, kecerdasan emosional,
kecerdasan matematis-logis, rasa percaya diri, kemandirian, sikap, dll.

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia,



misalnya sarana prasarana, lingkungan, guru, kurikulum dan metode belajar.’
Penguasaan belajar matematika sangatlah diperlukan untuk anak sejak dini.
Dalam proses belajar matematika juga terjadi proses berpikir. Tentunya
dalam kemampuan berpikir seseorang juga dapat dipengaruhi oleh tingkat
kecerdasannya.

Kecerdasan sering dikaitkan dengan kemampuan seseorang untuk
bertindak, bekerja, menghitung matematis, mengukur, membaca cepat,
berbahasa asing dengan lancar , memecahkan masalah, bekerja sama, sabar,
pintar, 1Q di atas rata-rata, pengambilan keputusan, dan mengerjakan banyak
hal sekaligus.® Setiap individu mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda
antara satu dengan yang lain. Begitu juga dengan kecerdasan logis matematis
ini, mereka pasti memilikinya. Tetapi ada yang optimal dan kurang optimal.

Kecerdasan yang memiliki peran utama dalam proses pembelajaran
matematika adalah kecerdasan logis matematis. Karena kecerdasan logis
matematis adalah kemampuan seseorang dalam berpikir secara logis untuk
memecahkan suatu masalah dan melakukan perhitungan secara matematis.’
Kecerdasan logis matematis ini merupakan gabungan dari kemampuan dalam

berlogika dan kemampuan dalam berhitung sehingga siswa dapat
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menyelesaikan suatu masalah secara logis.® Namun pada kenyataannya,
masih banyak siswa yang kemampuan dalam berlogika dan berhitungnya
kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang ketika diberikan soal-
soal atau masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pelajaran matematika
perlu dianalisis terlebih dahulu, tetapi mereka tidak menemukan
penyelesaiannya karena mereka tidak dapat mengidentifikasi masalah-
masalah di dalam soal tersebut. Oleh sebab itu, kecerdasan logis matematis
sangatlah penting bagi siswa dalam menyelesaikan soal-soal atau masalah-
masalah yang berkaitan dengan pelajaran matematika.

Biasanya orang yang memiliki kecerdasan logis matematis yang tinggi
akan cenderung cepat dalam menyelesaikan soal-soal atau masalah
matematika dengan tepat. Namun pada kenyataannya tidak semua siswa yang
memiliki kecerdasan logis tinggi akan mendapat nilai hasil belajar yang tinggi
pula. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang memiliki kemampuan
berhitungnya kurang baik. Oleh karenanya, tugas guru membimbing siswa
untuk menjadi lebih baik. Siswa masih beranggapan bahwa matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit, susah untuk dipahami, dan
membosankan. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa.

Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa

dalam semua hal yang dipelajari ketika di sekolah yang menyangkut

® Huri Suhendri, Pengaruh Kecerdasan Matematis Logis dan Kemandirian Belajar
terhadap Hasil Belajar Matematika..., hal. 30



kecakapan atau ketrampilan yang dinyatakan sesudah penilaian.® Hasil belajar
ini dijadikan pedoman dalam menentukan kemampuan yang dimiliki masing-
masing siswa. Selain kecerdasan logis matematis yang mempengaruhi hasil
belajar matematika siswa, faktor lainnya yaitu motivasi. Hal ini terlihat dari
penelitian yang dilakukan oleh Zamsir dkk yang menyimpulkan bahwa
berdasarkan statistik regresi linear sederhana, motivasi belajar siswa
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa.'® Karena fungsi dari motivasi ini yaitu untuk memberikan sebuah
dorongan semangat dan mengarahkan siswa dalam kegiatan belajar. Oleh
karena itu, sebelum proses belajar mengajar dalam kelas dimulai, sebaiknya
guru memberikan motivasi kepada semua siswa supaya mereka giat dalam
belajar matematika dan semangat dalam menyelesaikan soal-soal pada
pelajaran matematika.

Motivasi tidak hanya diberikan oleh guru, tetapi motivasi dari kedua
orang tua juga penting bahkan motivasi dalam diri siswa itu jauh lebih
penting. Motivasi dari kedua orang tua membuat siswa menjadi lebih
semangat dalam belajar. Sedangkan dorongan dari dalam diri siswa yang
membuat siswa dapat mencapai keinginannya termasuk keinginan untuk
sukses mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Jika siswa ingin
mendapatkan nilai yang maksimal, maka mereka akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mendapatkan nilai yang bagus. Salah satu caranya yaitu

belajar yang rajin.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan logis
matematis dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa pada
materi teorema Pythagoras. Untuk itu, peneliti mengambil judul “Pengaruh
Kecerdasan Logis Matematis dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Matematika Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII MTsN 2

Tulungagung”.

. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan untuk menghindari terjadinya

kesalahpahaman dari pokok permasalahan yang akan diteliti. Adapun

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

a. Matematika masih dianggap mata pelajaran yang sulit bagi siswa.

b. Kecerdasan logis matematis siswa yang rendah menyebabkan hasil
belajar matematika siswa juga rendah pada pelajaran matematika.

c. Kurangnya motivasi belajar pada siswa saat belajar matematika, hal
ini ditandai dengan masih rendahnya hasil belajar matematika siswa.

2. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pembaca
dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti perlu untuk
mencantumkan batasan masalah dalam penelitian ini, sehingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman dalam pembahasan selanjutnya. Adapun

batasan masalah penelitian ini adalah:



a. Penelitian ini hanya memfokuskan pada kecerdasan logis matematis
dan motivasi belajar siswa dalam bidang pendidikan, khususnya pada
mata pelajaran matematika.

b. Peneliti hanya mencari adanya pengaruh kecerdasan logis matematis
dan motivasi terhadap hasil belajar matematika.

c. Sampel yang digunakan hanya terdiri dari siswa kelas VIII MTsN 2

Tulungagung.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan suatu

masalah sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar
matematika materi teorema Pythagoras kelas VIII MTsN 2
Tulungagung?

Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika
materi teorema Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung?

Apakah ada pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika materi teorema Pythagoras kelas V111

MTsN 2 Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap hasil
belajar matematika materi Teorema Pythagoras kelas VIII MTsN 2
Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
matematika materi Teorema Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar matematika materi Teorema Pythagoras kelas

VI MTsN 2 Tulungagung.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi
kebenarannya.** Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti mengajukan
hipotesis yaitu “Apakah ada pengaruh kecerdasan logis matematis dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika materi teorema Pythagoras

kelas VIII MTsN 2 Tulungagung”.

. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengemban ilmu
pengetahuan yang berkaitan tentang seberapa besar pengaruh kecerdasan
logis matematis dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika

materi teorema Pythagoras kelas VII1 MTsN 2 Tulungagung.

1 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 163.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Dari hasil ini diharapkan siswa lebih semangat dalam belajar dan lebih
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar mereka setelah
mengetahui pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar mereka.

b. Bagi Guru
Pendidik dapat mengetahui tingkat kemampuan siswa dilihat dari
kecerdasan logis matematis serta motivasi belajar siswa kelas VIII
MTsN 2 Tulungagung.

c. Bagi Sekolah
Dapat mengetahui berapa besar pengaruh kecerdasan logis matematis
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika materi Teorema
Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Sebagai referensi untuk penelitian lanjutan pada bidang yang sama

dengan variabel yang berbeda.

G. Penegasan lIstilah
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam
menafsirkan suatu istilah dalam judul skripsi ini, maka dalam penelitian ini
perlu menjelaskan istilah-istilah yang penting dalam judul ini, yaitu sebagai

berikut:
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1. Secara Konseptual

a. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan.*?

b. Kecerdasan logis matematis
Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah. Mereka mampu memikirkan dan menyelesaikan
dengan urut serta masuk akal.*?

c. Motivasi belajar
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-
dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan
atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga
kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan
personal dalam belajar.'*

d. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika adalah sesuatu yang telah dicapai dalam
belajar matematika, yang dapat memberikan perubahan pada diri
seseorang berupa penguasaan dan kecakapan baru dari yang awalnya

belum mengerti dan memahami tentang matematika menjadi mengerti

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka), hal. 664

3 Indragiri A, Kecerdasan Optimal Cara Ampuh Memaksimalkan Kecerdasan Anak,
(Jogjakarta: Starbooks, 2010), hal. 15-20

¥ Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: Javalitera, 2011),
hal. 72.
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dan memahami yang ditunjukkan dengan hasil berupa nilai tes
matematika.’®
2. Secara Operasional

a. Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari
sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di
alam sehingga bisa mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya,
seperti kecerdasan logis matematis dan motivasi siswa dapat
mempengaruhi hasil belajar pada masing-masing siswa.

b. Kecerdasan logis matematis merupakan tingkat kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam soal
matematika dengan urut dan dapat dipahami oleh orang lain. Tingkat
kecerdasan logis matematis dalam setiap siswa berbeda. Siswa yang
mempunyai tingkat kecerdasan logis matematis yang tinggi akan
dengan mudah menyelesaikan masalah matematika. Namun, untuk
siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis yang rendah siswa
akan cenderung kebingungan dan kurang memahami dalam
menyelesaikan masalah yang ada dalam matematika.

c. Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang berasal dari diri
sendiri maupun dari orang lain. Motivasi dalam masing-masing siswa
juga tidak sama. Ada yang mempunyai motivasi tinggi dan ada juga
yang rendah. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi sudah tidak

diragukan lagi dalam belajar, mereka sangat giat dalam belajar sehingga

> Agus Budi Hartono, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head
Together untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Kompetensi Lingkaran
Bagi Peserta Kelas VIII D, vol. 3 No. 1
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mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. Namun, berbeda dengan
siswa yang mempunyai motivasi rendah. Siswa cenderung malas dalam
belajar.

d. Hasil belajar matematika merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
masing-masing siswa yang disesuaikan dengan tingkat kecerdasan logis
matematis dan motivasi yang ada masing-masing siswa. Siswa yang
memiliki tingkat kecerdasan logis dan motivasi yang tinggi mereka
akan memperoleh hasil belajar yang cukup memuaskan, namun
sebaliknya siswa yang memiliki tingkat kecerdasan logis matematis dan
motivasi yang rendah mereka akan memperoleh hasil yang kurang

memuaskan.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan sistematika pembahasan ini terdiri dari 3 bagian
antara lain:

Bagian awal memuat hal-hal yang bersifat formal meliputi: halaman
sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan,
pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan, prakata, daftar
isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian isi memuat 5 bab yang saling berkaitan satu dengan yang
lainnya.

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b)

identifikasi dan batasan masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian,
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(e) kegunaan penelitian, (f) hipotesis penelitian, (g) penegasan istilah dan (h)
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yang terdiri dari: (a) deskripsi teori, (b)
penelitian terdahulu dan (c) kerangka berpikir penelitian.

Bab Il Metode Penelitian, yang terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis
penelitian, (b) variabel penelitian, (c) populasi, sampel dan sampling
penelitian, (d) kisi-Kisi instrumen, (e) instrumen penelitian, (f) data dan
sumber data, (g) teknik pengumpulan data, dan (h) analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari: (a) deskripsi data dan (b)
pengujian hipotesis.

Bab V Pembahasan, dalam bab ini peneliti akan membahas dan hasil
penelitian.

Bab VI Penutup, yang terdiri dari: (a) kesimpulan, dan (b) saran.

Bagian akhir dari skripsi terdiri dari: (a) daftar rujukan, dan (b)

lampiran-lampiran.



